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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan dapat ditarik beberapa 

kesimpulan di antaranya adalah sebagai berikut. 

1. Siswa SMP Negeri 2 Lamongan memperlajari Tari Boran dengan 

menggunakan media video yang dapat diakses melalui YouTube. Proses 

pembuatan media tersebut memerlukan beberapa tahapan melalui uji coba 

materi sebelum take video, uji coba video sebelum di unggah, uji coba video 

setelah di unggah di YouTube. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan 

kecocokan materi gerak tari yang akan diajarkan pada jenjang SMP dan 

memastikan kualitas video tetap terjaga. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan video dirasa mampu untuk 

mempermudah guru dalam penyampaian materi Tari Boran. Pembelajaran 

juga dilakukan dengan cara guru menjelaskan materi yang akan disampaikan 

dan dilanjutkan dengan pemutaran video tari yang langsung dipraktikkan oleh 

siswa. Selain itu guru juga membagi kelompok agar siswa bisa saling berbagi 

tentang pemahaman materi yang sudah disampaikan oleh guru dan dari video 

yang sudah dilihat. 

3. Kelebihan yang didapatkan siswa dalam mempelajari Tari Boran melalui 

YouTube di antaranya adalah sarana belajar mandiri untuk siswa tanpa perlu 

kehadiran guru kapan pun dan di mana pun siswa ingin belajar. 
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4. Kekurangan penggunaan media YouTube adalah tidak ada koreksi langsung 

dari guru terkait detail gerak, tidak ada bantuan langsung dari teman sebaya. 

Penggunaan media YouTube memerlukan kuota internet yang cukup besar 

sehingga dapat menjadi kendala bagi beberapa siswa yang memiliki 

keterbatasan akses internet. 

B. Saran 

Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan maka saran yang dapat 

diberikan oleh penulis di antaranya adalah 

1. Perlu adanya penggunaan kualitas video yang baik agar detail gerakan yang 

diajarkan mampu dipahami oleh siswa dan dapat dengan jelas dilihat sebagai 

media pembelajaran. 

2. Penelitian ini hanya terbatas pada media YouTube dalam mempelajari Tari 

Boran tanpa membandingkan dengan media lainya. Selain itu detail gerak 

juga perlu ditonjolkan agar mudah dipahami. Pembagian vidio per adegan 

sepertinya diperlukan agar siswa mudah memahami bagian-bagian dari 

keseluruhan yang ada pada Tari Boran, maka penelitian lebih lanjut 

diperlukan guna memperluas literasi dan mengisi kekosongan literasi. 

3. Pembagian video pada setiap adegan sepertinya perlu untuk melihat detail 

kaki, tangan, penggunaan properti dan cara memegang properti pada setiap 

bagian tari juga berbeda-beda, maka dari itu detail gerak per adegan sangat 

perlu untuk mempermudah pemahaman siswa dalam belajar. 
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